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Abstrak 
Kebersihan di lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Banyumas merupakan 

salah satu faktor penting yang harus diperhatikan. Hal ini karena RSUD Banyumas merupakan 

salah satu rumah sakit pemerintah di Kabupaten Banyumas yang menerima rujukan dari 

berbagai daerah di sekitar kabupaten Banyumas. Penilaian kinerja petugas kebersihan yang 

dilakukan di RSUD Banyumas perlu dikaji ulang, dikarenakan metode penilaian yang 

digunakan dirasa kurang tepat dan kurang objektif, sehingga diusulkan penelitian yang 

membandingkan tiga metode penilaian kinerja petugas kebersihan yang mengkombinasikan 

metode Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan metode 3600 yaitu cara 1, cara 2 dan cara 3. 

Perhitungan cara 1 merupakan perhitungan manual yang merupakan perhitungan yang saat 

ini digunakan di RSUD Banyumas. Sedangkan cara 2 menggunakan metode 3600 untuk 

menentukan kriteria yang digunakan dan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan bobot kriteria dan perhitungan hasil akhir. Cara 3 menggunakan metode 3600 

untuk menentukan kriteria, metode AHP untuk pembobotan kriteria serta menggunakan 

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk menghitung 

hasil akhir. 

Hasil penelitian dan analisis kuesioner menunjukkan bahwa cara 3 merupakan cara yang 

paling tepat dan objektif untuk digunakan di RSUD Banyumas dibandingkan dengan cara 

sebelumnya.  

 

Kata kunci: Petugas Kebersihan, SPK, AHP, TOPSIS 360 Derajat 

 

Abstract 
Cleanliness in government hospital (RSUD) Banyumas is one of the important factor that 

must be considered because RSUD Banyumas is one of government hospital which receive 

referrals from around Banyumas regency. Cleaning service performance assessment in RSUD 

Banyumas need to be reviewed again because the method less appropriate and less objective, 

so we proposed research which proposed three methods of cleaning service performance 

assessment. It is combine Decision Support System (DSS) with 360 degree method.  

The first method is manual calculation whcih is currently used in RSUD Banyumas. While 

the second method using 360 degree method for define criteria and using Analytical Hierarchy 

Process (AHP) method for weighting criteria and final result. The third method using 360 

degree method for define criteria, AHP method for weighting criteria and Technique for Order 

of Preference by Silimarity to Ideal Solution (TOPSIS) method for finel result. 

The result both research and questionnaire showed that the third method is the most 

appropriate and the most objective method to implemented in RSUD Banyumas than the 

method before. 
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1. Pendahuluan 

Petugas kebersihan merupakan pegawai di lingkungan RSUD Banyumas yang memiliki 

tanggung jawab dalam hal kebersihan dan keindahan lingkungan RSUD Banyumas, 

sehingga perlu dilakukan penilaian kinerja petugas kebersihan untuk mengetahui peringkat 

berdasarkan hasil kinerjanya. Penentuan peringkat dilakukan dengan menggunakan metode 

SPK. Penilaian kinerja petugas kebersihan yang ada saat ini belum berjalan sebagaimana 

mestinya dikarenakan berbagai macam hal diantaranya tidak adanya ketegasan dalam 

penilaian, penilaian hanya dianggap formalitas dan kurangnya peran serta ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  

Bagian ISPL (Instalasi dan Sanitasi Penyehatan Lingkungan) merupakan bagian yang 

bertanggungjawab terhadap kinerja petugas kebersihan. Bagian ISPL menggunakan kriteria 

penilaian kinerja pegawai secara umum dan kriteria penilaian petugas kebersihan. Namun 

kriteria yang digunakan nampaknya kurang memenuhi syarat dalam penilaian kinerja 

petugas kebersihan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem yang dibangun untuk 

membantu beberapa pihak dalam mengambil keputusan semiterstruktur. SPK ini bukan 

merupakan point utama dalam pengambilan keputusan, namun hanya berupa saran dan 

pendukung pengambilan keputusan karena pada akhirnya keputusan akhir ditentukan oleh 

pihak yang berwenang misalnya kepala, manajer atau direktur (Turban, dkk., 2005). Masing-

masing metode SPK memiliki nilai lebih dalam beberapa aspek tertentu, misalnya AHP 

(Analytical Hierarchy Process) banyak digunakan untuk menentukan bobot kriteria karena 

sangat memungkinkan adanya kriteria yang memiliki tingkat kepentingan lebih tinggi 

daripada yang lainnya (Saaty, 2003). Kelebihan metode AHP adalah adanya perbandingan 

antar kriteria yang menjadikan bobot dari semua kriteria menjadi objektif sesuai dengan 

tingkat kepentingannya.  

Aspek lain dalam implementasi SPK adalah proses perhitungan hasil akhir dan 

penentuan peringkat. Salah satu metode yang digunakan adalah metode TOPSIS (Technique 

for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution). Kelebihan yang dimiliki TOPSIS 

yaitu dengan melakukan perhitungan jarak ke solusi ideal posistif dan solusi ideal negatif 

sehingga akan mendapatkan hasil akhir mendekati yang diharapkan (Jahanshahloo, dkk., 

2006). Metode TOPSIS akan mencari alternatif yang memiliki jarak terdekat dengan solusi 

ideal positif dan terjauh dengan solusi ideal negatif, disamping itu metode TOPSIS tidak 

begitu rumit bagi pengambil keputusan karena tidak membutuhkan pengetahuan tambahan 

(Markovic, 2010).  

Metode penilaian kinerja 360 derajat merupakan suatu metode penilaian kinerja yang 

biasa digunakan untuk menilai kinerja pegawai, hal ini dikarenakan metode penilaian kinerja 

3600 memberikan sudut pandang penilaian pegawai dari berbagai level penilai (Avazpour, 

dkk., 2013). Dalam menilai kinerja pegawai biasanya melibatkan banyak pihak mulai dari 

supervisor, rekan kerja, bawahan, pelanggan dan dirinya sendiri (U.S. Office of Personnel 

Management’s Training Assistance, 1997).  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian untuk 

menyelesaikan permasalahan mengenai penilaian kinerja petugas kebersihan di lingkungan 

RSUD Banyumas, sehingga peneliti melakukan perbandingan penilaian kinerja petugas 

kebersihan dalam 3 cara yang salah satunya akan digunakan salam penilaian kinerja petugas 

kebersihan di lingkungan RSUD Banyumas. Cara pertama yang digunakan merupakan cara 

sederhana tanpa menggunakan metode. Cara ini merupakan cara penilaian yang saat ini 
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digunakan di RSUD Banyumas yang selanjutnya disebut sebagai cara 1. Cara berikutnya 

menggunakan metode 3600 dalam menentukan kriteria penilaian dan menggunakan metode 

AHP untuk menentukan bobot kriteria serta menghitung hasil akhir, cara ini disebut sebagai 

cara 2. Cara terakhir menggunakan metode 3600 untuk menentukan kriteria penilaian, 

menggunakan metode AHP untuk menghitung bobot kriteria dan menggunakan metode 

TOPSIS untuk menghitung hasil akhir dan peringkat, cara ini selanjutnya disebut sebagai 

cara 3. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada penelitian ini antara lain studi literatur, pengumpulan data, 

analisis dan perancangan sistem, implementasi, hasil dan pembahasan, serta penulisan 

laporan.   

2.1 Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari literatur yang 

mendukung penelitian. Literatur meliputi teori, penelitian atau publikasi sebelumnya dan 

pendapat para ahli yang berkaitan dengan SPK (AHP dan TOPSIS) serta penilaian kinerja 

pegawai (metode 3600). 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, pengambilan data 

di bagian Kepegawaian dan ISPL RSUD Banyumas serta justifikasi kriteria. 

2.3 Analisis dan Perancangan Sistem 

Sistem pendukung keputusan memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan 

satu dengan yang lainnya. Komponen-komponen SPK dalam penelitian ini tertuang dalam 

subbagian analisis data, analisis sistem, rancangan proses perhitungan dan rancangan sistem. 

2.3.1. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari bagian ISPL maupun bagian Kepegawaian dan Umum 

RSUD Banyumas mencakup data petugas kebersihan, data lokasi kerja, form kegiatan kerja 

petugas kebersihan, data evaluasi kebersihan, kriteria penilaian kinerja pegawai secara 

umum dan secara khusus.  

a. Kriteria Penilaian Umum (PU) 

Penilaian Umum (PU) merupakan penilaian yang berasal dari pihak RSUD Banyumas 

yang berlaku bagi seluruh pegawai di instansi RSUD Banyumas. PU ini akan dinilai oleh 

pihak ISPL yang bertanggungjawab penuh terhadap petugas kebersihan.  

b. Kriteria Penilaian Khusus (PK) 

Penilaian Khusus (PK) merupakan penilaian yang berhubungan langsung dengan tugas 

dan tanggung jawab petugas kebersihan. PK dibagi menjadi dua berdasarkan lokasi 

kerjanya yaitu (a) PK Halaman dinilai oleh ISPL dan (b) PK Ruangan dinilai oleh kepala 

ruangan. 

c. Kriteria Penilaian Diri (PD) 

Penilaian Diri (PD) merupakan penilaian yang dilakukan untuk menilai dirinya sendiri 

terhadap kinerja dan pengetahuannya selama ini sebagai petugas kebersihan di 

lingkungan RSUD Banyumas. PD ini merupakan aspek penilaian yang disesuaikan 

dengan metode penilaian kinerja 3600. 

d. Kriteria Penilaian Rekan Kerja (PR) 

Penilaian Rekan Kerja (PR) merupakan aspek penilaian kinerja yang disesuai dengan 

metode 3600. Penilai merupakan petugas kebersihan yang akan menilai kinerja sesama 
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rekan kerjanya sebagai petugas kebersihan di lingkungan RSUD Banyumas. Penilaian PR 

berbeda dengan penilaian PD. Penilaian PD ditujukan untuk mengetahui wawasan dan 

kinerja dirinya sendiri sedangkan PR ditujukan untuk mendapatkan penilaian mengenai 

petugas kebersihan sebagai individu di dalam perkumpulan petugas kebersihan di 

lingkungan RSUD Banyumas.  

2.3.2. Analisis Sistem 

Proses perhitungan nilai kinerja petugas kebersihan menggunakan 3 cara yang 

berbeda, masing-masing cara menggunakan metode yang berbeda-beda. Cara 1 

menggunakan cara perhitungan sederhana. Cara 2 menggunakan metode 3600 dalam 

menentukan kriteria dan AHP dalam menghitung bobot dan hasil akhir, serta cara 3 

menggunakan 3600 untuk memperoleh kriteria, perhitungan bobot menggunakan metode 

AHP dan hasil akhir menggunakan metode TOPSIS. 

Pihak penilai pada penilaian ini yaitu pihak ISPL, kepala ruangan dan petugas 

kebersihan. Pihak penilai menginputkan nilai sesuai dengan kriteria penilaian kemudian 

sistem akan menghitung nilai sesuai cara 1, cara 2 dan cara 3. Kemudian diperoleh laporan 

hasil akhir penilaian tersebut. Hasil akhir dievaluasi menggunakan kuesioner kepada 

pembuat keputusan yaitu pihak ISPL. Hasil kuesioner kemudian diolah sehingga diperoleh 

hasil penelitian. Alur penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Alur proses penelitian 

Setelah diperoleh alur proses penelitian kemudian dilakukan analisis sistem yang 

dituangkan dalam bentuk ERD (Entitas Relationship Diagram). ERD ini menggambarkan 
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entitas-entitas yang dipakai dalam sistem dan juga relasi antara entitas yang satu dengan 

yang lainnya. Entitas ini nantinya akan berubah menjadi tabel pada basisdata. Desain ERD 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Desain ERD 

 

2.3.3. Rancangan Proses Perhitungan 

Perhitungan penilaian kinerja petugas kebersihan disesuaikan dengan cara yang 

diusulkan yaitu: 

a. Perhitungan cara 1. Perhitungan ini menggunakan kriteria yang telah digunakan 

sebelumnya yaitu kriteria PU dan PK. Proses perhitungan dilakukan dengan cara 

menjumlahkan semua nilai yang telah diinputkan oleh penilai. 

b. Perhitungan cara 2. Perhitungan ini menggunakan kriteria yang diperoleh menggunakan 

metode 3600. Kemudian dilakukan pembobotan nilai dengan menggunakan metode AHP 

dan diproses untuk mendapatkan nilai akhir dan peringkat. Peringkat diurutkan sesuai 

nilai terbesar ke terkecil. 

c. Perhitungan cara 3. Perhitungan ini menggunakan kombinasi SPK dan 3600. Kriteria yang 

digunakan diperoleh dengan menggunakan metode 3600, kemudian pembobotan 

dilakukan dengan menggunakan metode AHP dan hasil akhir dihitung menggunakan 

TOPSIS. 

2.3.4. Rancangan Sistem 

Rancangan sistem ditampilkan dalam bentuk DFD (Data Flow Diagram) yang 

menjelaskan alur sistem secara keseluruhan hingga terperinci.  

DFD level 0 menggambarkan alur data dan proses secara menyeluruh pada sistem 

perbandingan penilaian kinerja petugas kebersihan. Terdapat 4 elemen yang terlibat dalam 

sistem tersebut yaitu ISPL, Kepegawaian, Kepala Ruangan dan Petugas Kebersihan. 

Diagram alir DFD level 0 dapat dilihat pada Gambar 3. 

Penjabaran lebih lanjut dari DFD level 0 yaitu DFD level 1. Proses yang terdapat 

pada sistem utama, dijabarkan lebih rinci menjadi 3 subproses yaitu input data, input nilai 

dan proses nilai. Proses input nilai merupakan proses input yang dilakukan pertama kali, hal 

ini karena data-data yang diinputkan tersebut akan digunakan dalam proses penilaian 
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selanjutnya. Kemudian nilai-nilai tersebut diproses untuk dihitung nilai akhir dan 

peringkatnya. DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar 4.  

Sistem 

Penilaian 

Kinerja Petugas 

Kebersihan

ISPL
Kepala 

Ruangan

Kepegawaian

1. Kriteria penilaian khusus halaman

2. Kriteria penilaian khusus ruangan

3. Kriteria penilaian diri

4. Kriteria penilaian rekan kerja

5. Aturan kinerja PK

6. Data penilaian umum

7. Data penilaian khusus halaman

1. Data PK

2. Data PNS penilai

3. Form penilaian umum

4. Form penilaian khusus halaman

5. Laporan penilaian kinerja PK

Data penilaian khusus ruangan

Form penilaian khusus ruangan

1. Biodata PK

2. Biodata PNS

3. Kriteria Penilaian Umum 

Laporan Penilaian Kinerja PK
Petugas 

Kebersihan

1. Data penilaian diri

2. Data penilaian rekan kerja

1. Form penilaian diri

2. Form penilaian rekan kerja

Keterangan:

PK : Petugas Kebersihan

PNS : Pegawai Negeri Sipil  

Gambar 3. DFD Level 0 

2

Input Nilai

3

Proses Nilai

Kepala 

Ruangan

Petugas 

Kebersihan

ISPL

Data PK

Kepegawaian
1

Input Data

Data PNS Penilai Data Kriteria

Data Nilai

1. Biodata PK

2. Biodata PNS

3. Kriteria penilaian umum

Laporan penilaian kinerja PK

Form penilaian khusus ruangan

Data penilaian khusus ruangan

1. Kriteria penilaian khusus halaman

2. Kriteria penilaian khusus ruangan

3. Kriteria penilaian diri

4. Kriteria penilaian rekan kerja

5. Data aturan kinerja PK

Data PK

Data PK

Data PNS penilai

Data PNS penilai

Data kriteria

Data kriteria

1. Form penilaian khusus halaman

2. Form penilaian umum

1. Data PK

2. Data PNS penilai

1. Data penilaian umum

2. Data penilaian khusus halaman

1. Form penilaian diri

2. Form penilaian rekan kerja

1. Data penilaian diri

2. Data penilaian rekan kerja

Data nilai input 1,2,3

Data nilai input 1,2,3

Laporan penilaian kinerja PK

Keterangan:

PK : Petugas Kebersihan

PNS : Pegawai Negeri Sipil

Data nilai input 1,2,3 mencakup

1. Data penilaian umum

2. Data penilaian khusus halaman

3. Data penilaian khusus ruangan

4. Data penilaian diri

5. Data penilaian rekan kerja  

Gambar 4. DFD Level 1 
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2.4 Implementasi 

Pada tahap implementasi, proses perhitungan yang dilakukan disesuaikan dengan 3 

cara penilaian yang berbeda-beda. Proses perhitungan yang dilakukan dalam penelitian 

sebagaian menggunakan data dummy (bukan data sebenarnya). Hal ini dikarenakan 

kebijakan dari RSUD Banyumas dalam menjaga keamanan data. Penjelasan implementasi 

masing-masing cara antara lain sebagai berikut: 

a. Cara 1, merupakan perhitungan yang sangat sederhana. Hal ini dikarenakan proses 

perhitungan tidak menggunakan metode 3600 maupun metode SPK. Kriteria yang 

digunakan yaitu kriteria PU dan PK. Perhitungan nilai akhir dilakukan dengan cara 

menjumlahkan semua nilai input kemudian ditentukan peringkatnya. 

b. Cara 2, merupakan perhitungan menggunakan metode 3600 dalam menentukan kriteria 

yang digunakan. Kriteria yang digunakan pada cara 2 yaitu kriteria PU, PK, PD dan PR. 

Perhitungan bobot masing-masing kriteria dan subkriteria menggunakan metode AHP. 

Kemudian dilanjutkan ke proses perhitungan nilai akhir dan peringkat. 

c. Cara 3, merupakan perhitungan yang menggunakan metode 3600 untuk mendapatkan 

kriteria, menggunakan metode AHP untuk pembobotan krteria dan menggunakan metode 

TOPSIS untuk menghitung hasil akhir penilaian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian perbandingan penilaian kinerja petugas 

kebersihan berupan nilai akhir dan peringkat yang diperoleh berdasarkan tiga macam metode 

atau cara penilaian yang berbeda-beda yaitu cara 1, cara 2 dan cara 3.   

3.1. Hasil Perhitungan 

Hasil perhitungan penilaian kinerja petugas kebersihan sesuai dengan masing-

masing cara yang digunakan dijelaskan seperti berikut ini: 

a. Perhitungan Cara 1 

Pada perhitungan cara 1, kriteria yang digunakan yaitu kriteria PU dan PK. Penilai yang 

terlibat yaitu pihak ISPL yang menilai PU dan PK (Halaman) serta pihak kepala ruangan 

yang menilai PK (Ruangan). Proses perhitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan 

semua nilai input dan memberi peringkat sesuai urutan dari nilai terbesar ke terkecil. 

Perhitungan manual cara 1 dapat dilihat pada Tabel 1. 

b. Perhitungan Cara 2 

Perhitungan cara 2 menggunakan metode 3600 dalam memperoleh kriteria, sehingga 

kriteria yang digunakan menjadi kriteria PU, PK, PD dan PR. Penilai kriteria PU yaitu 

pihak ISPL, penilai PK (Halaman) yaitu ISPL, penilai PK (Ruangan) yaitu kepala 

ruangan, dan penilai PD dan PR yaitu petugas kebersihan. Kriteria PD dinilai petugas 

kebersihan untuk dirinya sendiri sedangkan penilai PR yaitu petugas kebersihan yang 

menilai rekan kerjanya. Proses penilaian dilakukan dengan cara menghitung bobot 

kriteria dan subkriteria menggunakan AHP kemudian dilanjutkan menghitung nilai akhir 

dan peringkat. Bobot kriteria dapat dilihat pada Tabel 2 sedangkan perhitungan manual 

cara 2 dapat dilihat pada Tabel 3. 

c. Perhitungan Cara 3 

Perhitungan cara 3, menggunakan metode 3600 untuk mendapatkan kriteria, kemudian 

menggunakan metode AHP untuk menghitung bobot kriteria dan metode TOPSIS untuk 

menghitung hasil akhir. Kriteria yang digunakan pada cara 3 yaitu kriteria PU, PK, PD 

dan PR. Perhitungan manual cara 3 dapat dilihat pada Tabel 4.  
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d. Hasil Akhir 

Hasil akhir penilaian kinerja petugas kebersihan berupa nilai akhir dan peringkat yang 

diperoleh berdasarkan cara perhitungan 1, cara 2 dan cara 3. Hasil perhitungan manual 

secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

3.2. Penerapan pada Aplikasi 

Proses yang dilakukan pada aplikasi yaitu memberikan bobot kriteria dan subkriteria. 

Pemberian bobot dilakukan dengan memasukkan nilai perbandingan tingkat kepentingan 

antara kriteria / subkriteria yang satu dengan kriteria / subkriteria yang lainnya. Kemudian 

setelah semua kriteria selesai dibandingkan cek konsistensi pembobotan tersebut dengan 

mengeklik tombol submit dan akan muncul uji konsistensi terhadap pembobotan yang 

dilakukan tersebut. Apabila uji konsistensi menunjukkan bobot “Tidak Konsisten” maka 

proses pembobotan dilakukan dari awal lagi sampai mendapatkan bobot yang konsisten. 

Hasil pembobotan dapat dilihat pada Gambar 4.  

Setelah proses pembobotan selesai dilakukan kemudian nilai petugas kebersihan 

diinputkan ke dalam aplikasi. Hasil perhitungan nilai input petugas kebersihan tersebut dapat 

dilihat pada menu “Laporan”. Hasil akhir dapat dilihat pada Gambar 5. 

4. Kesimpulan 

Penelitian perbandingan penilaian kinerja petugas kebersihan ini menghasilkan aplikasi 

yang dinamakan Penilaian Kinerja Petugas Kebersihan. Aplikasi ini digunakan dalam 

penilaian kinerja petugas kebersihan dengan menggunakan kriteria dan metode yang 

berbeda-beda. Dari penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan bahwa cara 3 merupakan 

cara yang memungkinkan untuk diterapkan di RSUD Banyumas karena bisa memberikan 

hasil yang tepat dan objektif dibandingkan penilaian sebelumnya berdasarkan evaluasi yang 

dilakukan oleh pihak ISPL di RSUD Banyumas. Hal ini dikarenakan penggunaan metode 

3600 dalam penentuan kriteria, metode AHP dalam pembobotan dan metode TOPSIS dalam 

perhitungan nilai akhir. 
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Tabel 1. Perhitungan manual cara 1 
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Tabel 2. Bobot kriteria dan bobot subkriteria 

 

Tabel 3. Perhitungan manual cara 2 
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Tabel 4. Perhitungan manual cara 3 

 

Tabel 5. Hasil perhitungan manual keseluruhan 

 

  

 

 



Febriani Sulistiyaningsih, dkk., Perbandingan Metode Penilaian ... 

203 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembobotan pada aplikasi 

 

 

Gambar 6. Laporan hasil akhir penilaian pada aplikasi 


